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RINGKASAN 

Fitria Ayu Nandhita (22101032034) Pengaruh Bauran Pemasaran dan Brand 

Equity Terhadap Keputusan Pembelian Beras Organik Merek “Hotel” di 

Kota Malang. Dosen Pembimbing 1: Dr. Ir. Masyhuri Machfudz, MP. Dosen 

Pembimbing 2: Titis Surya Maha Rianti, SP., MP. 

Beras merupakan makanan pokok bagi sebagian besar masyarakat Indonesia 

dengan tingkat konsumsi beras mencapai angka 132.98 kg/kapita/tahun. Namun 

rata-rata konsumsi per kapita dalam sebulan mulai tahun 2022 mengalami 

penurunan. Tren penurunan ini disebabkan oleh peningkatan kesejateraan serta 

adanya kesadaran masyarakat akan kesehatan. Peningkatan gaya hidup 

masyarakat mendorong peralihan dari konsumsi beras biasa ke beras organik. 

Meskipun demikian, saat ini marak munculnya berbagai merek beras organik di 

pasaran khususnya di pasar modern yang ada di Kota Malang, sehingga penting 

bagi produsen beras organik untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi 

keputusan pembelian konsumen dengan menerapkan strategi pemasaran yang 

tepat sehingga produsen dapat mempertahankan merek di pangsa pasar. Tujuan 

dari penelitian ini adalah 1) Mengetahui karakteristik sosial ekonomi konsumen 

beras organik merek “Hotel” di Kota Malang 2) Mengetahui pengaruh bauran 

pemasaran dan brand equity terhadap keputusan pembelian beras organik merek 

“Hotel” di Kota Malang.  

Penelitian ini dilakukan di Kota Malang dengan metode pengambilan 

sampel secara Nonprobability Sampling dengan metode Purposive Sampling, 

yaitu metode pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu yang telah 

dirumuskan terlebih dahulu, yaitu konsumen berdomisili di Kota Malang, berusia 

lebih dari 18 tahun, dan pernah membeli produk beras organik merek “Hotel” 

minimal satu kali. Pengambilan jumlah sampel pada penelitian ini merujuk pada 

teori dari Naresh K. Malhotra bahwa ukuran sampel yang diambil ditentukan 

menggunakan cara minimal 4 atau 5 dikalikan 18 indikator sehingga didapatkan 

sebanyak 90 responden. Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan 

deskriptif kuantitatif dengan menggunakan data primer dan sekunder. Metode 

analisis data yang digunakan yaitu menggunakan deksriptif kuantitatif untuk 

menjawab tujuan pertama, yaitu karakteristik sosial ekonomi konsumen beras 

organik merek “Hotel” di Kota Malang dan analisis Structural Equation 

Modelling (SEM) untuk menjawab tujuan kedua, yaitu mengetahui pengaruh 

bauran pemasaran dan brand equity terhadap keputusan pembelian beras organik 

merek “Hotel” di Kota Malang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik konsumen beras organik 

merek “Hotel” di Kota Malang didominasi oleh konsumen berjenis kelamin 

perempuan, dengan rentang usia 31-40 tahun, berlatang belakang pendidikan 

lulusan SMA/MA/SMK, mayoritas konsumen merupakan pegawai swasta, dengan 

rata-rata jumlah anggota keluarga 3-4 orang, serta rata-rata pendapatan konsumen 
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sebesar Rp. 3.000.000 - Rp. 5.000.000. Mayoritas konsumen berpendapat bahwa 

alasan mereka mengonsumsi produk beras organik merek “Hotel” adalah karena 

kesadaran mereka terhadap manfaat dari beras organik untuk kesehatan tubuh 

sebagai upaya dalam pemenuhan hidup sehat, dengan frekuensi konsumsi dalam 

sebulan sebanyak 1-5 kali, mayoritas konsumen cenderung melakukan pembelian 

beras organik 5kg, dengan kisaran harga di rentang sebesar Rp. 65.000 – Rp. 

100.000, konsumen juga lebih memilih membeli produk di pasar modern yang ada 

di Kota Malang, serta kepuasan mengonsumsi beras organik merek “Hotel” 

karena lebih sehat dan kaya manfaat dibandingkan dengan beras biasa.  

Berdasarkan hasil analisis SEM diketahui bahwa variabel produk (X1), 

tempat (X3), promosi (X4), persepsi kualitas (X6), asosiasi merek (X7), dan 

loyalitas merek (X8) berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian 

(Y) beras organik merek “Hotel” di Kota Malang karena memiliki nilai t-statistik 

>1,96 dan nilai p-values <0,05. Sedangkan variabel harga (X2) dan kesadaran 

merek (X5) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian (Y) 

beras organik merek “Hotel” di Kota Malang karena memiliki nilai t-statistik 

<1,96 dan nilai p-values >0,05. 

Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah produsen beras organik 

merek “Hotel” perlu untuk memperhatikan strategi pemasaran yang berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian seperti produk, tempat penjualan, promosi, asosiasi 

merek, persepsi kualitas, dan loyalitas merek yang digunakan untuk memperkuat 

branding dengan melihat karakteristik konsumen agar tetap sasaran. Selain itu, 

penelitian selanjutnya dapat menambah jumlah responden dan dapat pula 

menambah variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini dan dapat pula 

menggunakan variabel dependen tambahan seperti kepuasan konsumen untuk 

mendapatkan pemahaman lebih mendalam tentang variabel yang dapat 

memengaruhi keputusan pembelian beras organik, serta kepada pemerintah untuk 

lebih memperhatikan potensi-potensi pangan yang lebih sehat termasuk beras 

organik agar lebih diminati oleh masyarakat. 
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SUMMARY 

Fitria Ayu Nandhita (22101032034) The Effect of Marketing Mix and Brand 

Equity on Purchasing Decisions Toward Organic Rice Brand “Hotel” in 

Malang City. Advisor Lecture 1: Dr. Ir. Masyhuri Machfudz, MP. Advisor 

Lecture 2: Titis Surya Maha Rianti, SP., MP. 

Rice is a staple food for most Indonesians with a rice consumption rate 

reaching 132.98 kg/capita/year. However, the average per capita consumption per 

month starting in 2022 has decreased. This downward trend is due to increased 

welfare and public awareness of health. Improved lifestyles have encouraged a 

shift from consuming regular rice to organic rice. However, currently, various 

brands of organic rice are emerging on the market, especially in modern markets 

in Malang City, so it is important for organic rice producers to understand the 

factors that influence consumer purchasing decisions by implementing the right 

marketing strategy so that producers can maintain their brand in market share. The 

objectives of this study are 1) To determine the socio-economic characteristics of 

consumers of organic rice brand "Hotel" in Malang City 2) To determine the 

effect of marketing mix and brand equity on purchasing decisions for organic rice 

brand "Hotel" in Malang City. 

This research was conducted in Malang City using the Nonprobability 

Sampling method with the Purposive Sampling method, which is a sampling 

method with certain considerations that have been formulated in advance, namely 

consumers domiciled in Malang City, aged over 18 years, and have purchased 

organic rice products with the brand "Hotel" at least once. The number of samples 

taken in this study refers to the theory of Naresh K. Malhotra that the sample size 

taken is determined using a minimum of 4 or 5 multiplied by 18 indicators so that 

90 respondents are obtained. The research approach uses a quantitative descriptive 

approach using primary and secondary data. The data analysis method used is 

quantitative descriptive to answer the first objective, namely the socio-economic 

characteristics of consumers of organic rice brand "Hotel" in Malang City and 

Structural Equation Modeling (SEM) analysis to answer the second objective, 

namely to determine the effect of marketing mix and brand equity on purchasing 

decisions for organic rice brand "Hotel" in Malang City. 

The results of the study show that the characteristics of consumers of 

organic rice brand "Hotel" in Malang City are dominated by female consumers, 

with an age range of 31-40 years, with an educational background of high school/ 

vocational high school graduates, the majority of consumers are private 

employees, with an average number of family members of 3-4 people, and an 

average consumer income of IDR 3,000,000 - IDR 5,000,000. The majority of 

consumers believe that the reason they consume organic rice products brand 

"Hotel" is because of their awareness of the benefits of organic rice for body 

health as an effort to fulfill a healthy life, with a consumption frequency of 1-5 
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times a month, the majority of consumers tend to buy 5kg of organic rice, with a 

price range of IDR 65,000 - IDR 100,000, consumers also prefer to buy products 

in modern markets in Malang City, as well as the satisfaction of consuming 

organic rice brand "Hotel" because it is healthier and richer in benefits compared 

to ordinary rice.  

Based on the results of SEM analysis, it is known that the variables product 

(X1), place (X3), promotion (X4), perceived quality (X6), brand association (X7), 

and brand loyalty (X8) have a significant effect on purchasing decisions (Y) of 

organic rice brand “Hotel” in Malang City because they have a t-statistic value 

>1.96 and p-values <0.05. While the variables price (X2) and brand awareness 

(X5) do not have a significant effect on purchasing decisions (Y) of organic rice 

brand “Hotel” in Malang City because they have a t-statistic value <1.96 and p-

values >0.05. 

The suggestion that can be given from this study is that producers of organic 

rice brand "Hotel" need to pay attention to marketing strategies that influence 

purchasing decisions such as products, places of sale, promotions, brand 

associations, quality perceptions, and brand loyalty used to strengthen branding by 

looking at consumer characteristics to remain targeted. In addition, further 

research can increase the number of respondents and can also add other variables 

that have not been studied in this study and can also use additional dependent 

variables such as consumer satisfaction to gain a deeper understanding of the 

variables that can influence purchasing decisions for organic rice, as well as to the 

government to pay more attention to the potential for healthier food including 

organic rice so that it is more in demand by the community. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Beras merupakan makanan pokok bagi sebagian besar masyarakat Indonesia. 

Berdasarkan laporan Departemen Pertanian Amerika Serikat (USDA) pada musim 

2022/2023, Indonesia menduduki peringkat keempat sebagai negara dengan 

konsumsi beras tertinggi di dunia yang mencapai 35,3 juta metrik ton dalam 

setahun melebihi bahan pokok lainnya seperti jagung, ketela pohon, sagu dan 

kentang. Sebanyak 252,17 juta penduduk memiliki laju pertumbuhan konsumsi 

beras sebesar 1.21%, dengan tingkat konsumsi beras mencapai angka 132.98 

kg/kapita/tahun. Rata-rata konsumsi beras per kapita dalam sebulan di Indonesia 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rata-Rata Konsumsi Beras per Kapita dalam Sebulan (2019-2023) 

No. Tahun 
Jumlah 

(kg/kapita/bulan) 

1 2019 6,55 

2 2020 6,56 

3 2021 6,81 

4 2022 6,77 

5 2023 6,76 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2023 

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa tren rata-rata konsumsi beras per kapita 

dalam sebulan di Indonesia mulai mengalami penurunan dari tahun 2022, 

walaupun terjadi penurunan sampai di tahun terakhir 2023 menjadi sebesar 6,76 

kg perkapita perbulan, jumlahnya cenderung meningkat dari 2019 hingga pada 

tahun 2021 tercatat mencapai jumlah 6,81 kg. Tren penurunan ini diduga 

disebabkan oleh peningkatan kesejahteraan serta adanya kesadaran masyarakat 

akan kesehatan terutama setelah adanya fenomena pandemi covid-19 yang juga 

telah menggugah kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan sehingga 

mendorong masyarakat untuk lebih memperhatikan konsumsi makanan yang baik 

bagi tubuh. Pikiran masyarakat menjadi terbuka bahwa menjaga kesehatan bukan 

lagi sebatas kewajiban saat pandemi, melainkan menjadi prioritas utama yang 

harus terus dijaga (Wardana et al., 2022). 

Peningkatan gaya hidup masyarakat mendorong peralihan dari konsumsi 

beras biasa ke beras khusus dengan adanya sistem pertanian organik (Puspita 
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Mawadati et al., 2023). Beras khusus merupakan jenis beras yang memiliki 

karakteristik atau sifat tertentu yang membedakan dari beras biasa. Salah satu 

beras yang tergolong ke dalam beras khusus adalah beras organik. Beras organik 

adalah beras yang proses budidayanya tidak menggunakan pupuk dan pestisida 

kimia, serta bebas residu sehingga dikenal akan kaya manfaat dibandingkan beras 

biasa. Beras organik selain sebagai sumber karbohidrat juga lebih berkhasiat 

terhadap kesehatan karena membantu menurunkan berat badan, mengontrol 

diabetes, mengontrol kadar kolesterol, kaya akan antioksidan, mencegah penyakit 

jantung dan meningkatkan sistem kekebalan tubuh (Antika et al., 2018). Rasa nasi 

dari beras organik juga jauh lebih empuk, pulen dan daya simpannya lebih lama 

serta apabila sudah dimasak warnanya terlihat lebih putih dibandingkan beras 

biasa (Rahayu et al., 2024). Secara umum, masyarakat dengan tingkat pendapatan 

yang tinggi akan cenderung beralih ke pola hidup yang lebih sehat. Mereka lebih 

memilih untuk mengonsumsi makanan yang bergizi, kaya akan vitamin, dan aman 

bagi kesehatan (Delviola et al., 2018). 

Potensi perkembangan beras organik di Indonesia cukup diminati pasar 

ekspor, yang dapat ditinjau dari pertanian beras organik di Indonesia mengalami 

peningkatan. Kementerian Pertanian telah mencatat pada tahun 2019 Indonesia 

telah mengekspor 252 ton beras organik ke berbagai negara seperti Jepang, 

Hongkong, Jerman, AS, Perancis, Malaysia, dan Singapura (Indonesian’s 

Ministry of Agriculture, 2023). Kesadaran masyarakat akan manfaat beras organik 

dan pasar ekspor yang mengalami peningkatan tidak menjadikan permintaan akan 

beras organik tinggi di masyarakat Indonesia sendiri karena harga beras organik 

yang masih cenderung lebih mahal dibandingkan beras biasa sehingga kurang 

diminati oleh masyarakat umum. Namun hingga saat ini penelitian mengenai 

beras organik khususnya dalam hal diversifikasi pangan pokok masih jarang 

dilakukan. Hal ini didukung dengan fakta sulitnya untuk mencari informasi 

mengenai jumlah produksi dan tingkat konsumsi beras organik di Indonesia. 

Permintaan akan beras organik tidak terlepas dari peran masyarakat dalam 

menilai dan mengidentifikasi beras organik sebelum nantinya akan memutuskan 

melakukan pembelian. Beragamnya preferensi yang dimiliki setiap masyarakat 

dalam melakukan pembelian akan memengaruhi konsumsi beras organik sebagai 
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pangan pokok. Hal ini sejalan dengan pernyataan dalam penelitian (Dewi & 

Hayati, 2021), yang menyatakan bahwa keputusan pembelian beras organik tidak 

terjadi begitu saja, hal ini dipengaruhi oleh semakin tingginya perhatian 

masyarakat terhadap atribut yang melekat pada beras organik, serta keberhasilan 

strategi pemasaran yang tentunya berpengaruh pada minat konsumen dalam 

membeli produk tersebut.  

Munculnya berbagai merek beras organik di pasaran mengharuskan produsen 

beras organik untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi keputusan 

pembelian konsumen dan menerapkan strategi pemasaran yang tepat untuk 

mempertahankan merek di pangsa pasar. Salah satu strategi pemasaran yang perlu 

untuk diperhatikan oleh produsen yaitu bauran pemasaran. Bauran pemasaran 

terdiri dari elemen-elemen seperti produk, harga, tempat, dan promosi. Setiap 

elemen tersebut memiliki peran penting dalam menciptakan nilai bagi konsumen 

dan membangun brand equity atau ekuitas merek suatu produk. Brand equity 

mencakup kesadaran merek, asosiasi merek, persepsi kualitas, dan loyalitas merek 

yang dapat memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Keputusan pembelian 

konsumen juga mencakup beberapa tahapan dalam memutuskan pembelian, 

diantaranya pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, 

keputusan pembelian dan perilaku pasca pembelian.  

Kota Malang merupakan salah satu kota besar di Jawa Timur dengan jumlah 

penduduk sebesar 872.694 jiwa dengan total kepadatan penduduk 7.857 km
2
 (BPS 

Kota Malang, 2024). Saat ini produk beras organik dapat dijumpai konsumen di 

berbagai pasar modern yang ada di Kota Malang. Salah satu produsen beras 

organik yang banyak mendistribusikan produknya di pasar modern di Kota 

Malang adalah beras organik merek “Hotel”, sehingga peneliti ingin meneliti lebih 

mendalam untuk mengetahui lebih lanjut mengenai keputusan pembelian 

konsumen dengan pertimbangan bahwa beras organik merek “Hotel” menawarkan 

berbagai variasi produk yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan, keinginan, dan 

selera konsumen serta sertifikasi organik yang dimilikinya sehingga dianggap 

lebih unggul dibandingkan dengan pesaingnya. Beberapa penelitian yang telah 

melakukan penelitian untuk menganalisis brand equity (ekuitas merek) terhadap 

keputusan pembelian beras organik yaitu (Puspita Mawadati et al., 2023) dan 
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(Mayasari et al., 2021) yang juga telah melakukan penelitian mengenai bauran 

pemasaran terhadap keputusan pembelian beras organik. Penelitian-penelitian 

tersebut hanya menganalisis mengenai bauran pemasaran saja ataupun brand 

equity saja. Belum ada penelitian yang menganalisis bauran pemasaran sekaligus 

brand equity terhadap keputusan pembelian terutama pada produk beras organik 

merek “Hotel” di Kota Malang.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti mengambil topik 

bagaimana pengaruh bauran pemasaran dan brand equity terhadap keputusan 

pembelian konsumen beras organik merek “Hotel” di Kota Malang. Dengan 

adanya penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi pihak-pihak 

terkait, seperti produsen atau pemasar untuk mengetahui faktor-faktor yang 

menjadi pertimbangan dalam keputusan pembelian konsumen produk beras 

organik merek “Hotel” di Kota Malang.  

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijabarkan, maka dapat 

dikemukakan perumusan masalah secara spesifik sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik sosial ekonomi konsumen produk beras organik 

merek “Hotel” di Kota Malang? 

2. Bagaimana pengaruh bauran pemasaran dan brand equity terhadap keputusan 

pembelian beras organik merek “Hotel” di Kota Malang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat disusun tujuan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan karakteristik sosial ekonomi konsumen produk beras 

organik merek “Hotel” di Kota Malang. 

2. Menganalisis pengaruh bauran pemasaran dan brand equity terhadap 

keputusan pembelian beras organik merek “Hotel” di Kota Malang. 

1.4 Batasan Penelitian 

Batasan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian bauran pemasaran hanya sebatas 4P yaitu product, price, place, 

promotion dan brand equity terhadap keputusan pembelian beras organik 

merek “Hotel” di Kota Malang. 
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2. Lokasi yang diambil dalam penelitian ini dilakukan di Kota Malang. Lokasi 

pengambilan data penelitian diambil di beberapa pasar modern yang ada di 

Kota Malang seperti, Superindo Tlogomas, Superindo Sulfat, Hypermart 

Malang Town Square, Transmart Veteran, dan Ranch Market Oro-oro Dowo. 

3. Sampel dalam penelitian ini adalah konsumen berdomisili di Kota Malang 

yang berusia 18 tahun keatas dan pernah membeli produk beras organik 

merek “Hotel” minimal satu kali. 

1.5 Manfaat Penelitian dan Output Penelitian 

Berdasarkan tujuan diatas, maka dapat disusun manfaat dari penelitian ini 

sebagai berikut: 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

mengenai bagaimana bauran pemasaran dan brand equity mempengaruhi 

keputusan pembelian produk beras organik merek serta sebagai wadah referensi 

bagi penelitian-penelitian selanjutnya terkait bauran pemasaran dan brand equity 

dalam membeli produk beras organik.  

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Memberikan informasi tambahan kepada produsen beras organik agar 

mengetahui karakteristik dari konsumen yang dituju dan mengetahui faktor 

apa saja dari bauran pemasaran dan brand equity yang dapat mempengaruhi 

keputusan membeli konsumen beras organik merek “Hotel”. 

2. Memberikan pengetahuan kepada konsumen pentingnya tanggapan mereka 

terhadap bauran pemasaran dan brand equity produk beras organik merek 

yang dikonsumsi sebagai perkembangan strategi produsen produk beras 

organik merek “Hotel” dan sebagai edukasi terkait manfaat beras organik 

sebagai salah satu pangan yang lebih sehat bagi tubuh.  

1.5.3 Output Penelitian 

Output penelitian ini berupa artikel ilmiah yang akan diterbitkan pada 

jurnal ilmiah Agribisnis Seagri. 

 

 

 



77 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan hasil pembahasan yang telah dilakukan maka, 

dapat disimpulkan beberapa hal dari penelitian sebagai berikut: 

1. Karakteristik konsumen beras organik merek “Hotel” di Kota Malang 

didominasi oleh konsumen berjenis kelamin perempuan, dengan rentang usia 

31-40 tahun, berlatang belakang pendidikan lulusan SMA/MA/SMK, 

mayoritas konsumen merupakan pegawai swasta, dengan rata-rata jumlah 

anggota keluarga 3-4 orang, serta rata-rata pendapatan konsumen pada 

rentang sebesar Rp. 3.000.000 - Rp. 5.000.000. Mayoritas konsumen 

berpendapat bahwa alasan mereka mengonsumsi produk beras organik merek 

“Hotel” adalah karena kesadaran mereka terhadap manfaat dari beras organik 

untuk kesehatan tubuh sebagai upaya dalam pemenuhan hidup sehat, dengan 

frekuensi konsumsi dalam sebulan sebanyak 1-5 kali, mayoritas konsumen 

cenderung melakukan pembelian beras organik 5 Kg, dengan kisaran harga di 

rentang sebesar Rp. 65.000 – Rp. 100.000, konsumen juga lebih memilih 

membeli produk di pasar modern yang ada di Kota Malang, serta konsumen 

berpendapat bahwa kepuasan mengonsumsi beras organik merek “Hotel” 

karena lebih sehat dan kaya manfaat dibandingkan dengan beras biasa. 

2. Berdasarkan hasil analisis PLS-SEM dengan menggunakan SmartPLS 

diketahui bahwa variabel produk (X1), tempat (X3), promosi (X4), persepsi 

kualitas (X6), asosiasi merek (X7), dan loyalitas merek (X8) berpengaruh 

secara signifikan terhadap keputusan pembelian (Y) beras organik merek 

“Hotel” di Kota Malang. Sedangkan variabel harga (X2) dan kesadaran merek 

(X5) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian (Y) 

beras organik merek “Hotel” di Kota Malang. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka beberapa saran 

yang dapat diberikan oleh penulis adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian penerapan strategi pemasaran pada bauran 

pemasaran yang meliputi produk, tempat, dan promosi berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian, sehingga produsen dapat mempertahankan keunggulan 
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yang dimiliki dan tetap memberikan inovasi baru seperti inovasi produk 

turunan dari beras organik, serta produsen lebih memperhatikan 

menggencarkan promosi produk beras organik merek “Hotel” agar tetap 

bersaing dengan para kompetitor. 

2. Dapat dilihat asosiasi merek, persepsi kualitas, dan loyalitas merek konsumen 

cukup tinggi terhadap keputusan pembelian, sehingga bisa memanfaatkan 

untuk memperkuat branding melalui testimoni produk, tetap mempertahankan 

kualitas, dan memperkuat loyalitas konsumen dengan menghadirkan program 

loyalitas dan interaksi aktif dengan para konsumen serta tetap secara aktif 

meningkatkan edukasi dan kesadaran tentang manfaat beras organik kepada 

masyarakat yang kurang paham adanya produk beras organik. 

3. Kesadaran merek konsumen terhadap beras organik merek “Hotel” masih 

kurang sehingga produsen perlu untuk meningkatkan aspek promosi produk 

dengan memanfaatkan media sosial dengan membuat konten edukasi terkait 

produk beras organik merek “Hotel” untuk meningkatkan kesadaran merek di 

benak para konsumen dengan memperhatikan karakteristik yang dimiliki oleh 

konsumen beras organik merek “Hotel” agar tepat sasaran. 

4. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan untuk 

peneliti selanjutnya yakni dapat menambah jumlah responden dan dapat pula 

menambah variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini seperti citra 

merek, gaya hidup dan dapat pula memodifikasi variabel dependen dengan 

menambah variabel seperti kepuasan konsumen untuk mendapatkan 

pemahaman lebih mendalam tentang variabel yang dapat memengaruhi 

keputusan pembelian beras organik. 

5. Masukan kepada pemerintah untuk lebih memperhatikan potensi-potensi 

pangan yang lebih sehat termasuk beras organik dengan membuat pendataan 

produksi dan konsumsi dari beras organik di Indonesia ataupun informasi-

informasi ter-update  mengenai beras organik. 
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